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FOLKOR BINATANG PIARAAN DI JAWA

Afendy Widayat, M.Phil, UNY
widayatafendy®@yahoo.com

A, Pendahuluan

Secara umum diketahui bahwa suku Jawa memiliki jumlah anggota masyarakat
terbanyak di antara suku-suku lain di Indonesia. Suku Jawa tinggal di Pulau Jawa,
terutama di Jawa Tengah, DI Yogyakarta, dan Jawa Timur, suatu wilayah vang
oerada di daerah yang strategis, karena terletak di persimpangan pulau-pulau dan
antar-benua. Secara historis, pulau lawa memiliki catatan budaya yang panjang
mulai dari sebelum masuknya Hindu-Budha, Islam, hingga Bangsa Barat. Di
antaranya, Pulau Jawa juga tercatat beberapa kali sebagai pusat pemerintahan
xerajaan, antara lain Mataram Hindu, Singasari, Kediri, Majapahit, Demak, Pajang,
ningga Mataram Islam. Hal tersebut, di samping terjadinya pemertahanan bentuk-
bentuk lamanya tentu juga terjadi sinkretisasi. Berdasarkan realitas di atas,
tentu saja perkembangan kebudayaannya juga dinamis, dengan demikian tidak
mengherankan bila suku ini juga memiliki kekayaan folkor yang relatif berlebih.
Endraswara (2010: 1) juga mencatat bahwa Jawa memang kaya dengan folklore.

Dalam hubungannya dengan folkor, masyarakat lawa dikenal sebagai masyarakat
yang menekankan budaya symbol, berbagai unsur kebudayaan di dalamnya selalu
diisi dengan berbagai symbol. Beberapa istilah yang mencatat hal itu antara lain
ungkapan wong Jawa nggone sernu, yang berarti orang Jawa itu tempatnya symbol,
ungkapan sinamun ing samudana yang berarti disamarkan dalam bentuk tersamar,
Jawa kang kajowi yang bermakna Jawa yang terkhusus, ungkapan jalma limpad
seprapat tamat yang berarti orang vang pintar itu diberi seperempatnya saja
{simbolis) sudah menguasai atau lulus, dan sebagainya. Tidak mengherankan bila
masyarakat Jawa juga telah memiliki jenis huruf tersendiri, yvang kemudian dikenal
sebagai huruf Jawa. Oleh karena kuatnya budaya simbolik dalam masyarakat Jawa,
nuruf Jawa itu pun, selain sebagai wahana tulisan, juga sebagai wahana penyampaian
pesan secara simbolis filosofis, terutama menyangkut eksistensi manusia Jawa di
antara sesamanya, di lingkungan alamnya dan di hadapan Tuhannya, yang sejak
masuknya Hindu telah ditekankan dengan konsep Trihita Karana. Kesadaran akan
eksistensinya sebagai manusia, orang Jawa telah berhasil mencatatkan berbagai
folklor sebagai wahana penyampaian pesan secara simbolis filosofis.

Dalam hubungannya dengan lingkungan alamnya, kehidupan keseharian
orang Jawa banyak yang terekam dalam bentuk folkor, yakni tembang atau
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nyanyian rakyat, dalam bentuk cerita rakyat, teka-teki rakyat, pepali {larangan), dan
berbagai jenis folklor lainnya. Salah satu folklor Jawa yang menarik untuk disimak
adalah folkor-folklor dalam hubungannya dengan binatang piaraannya. Di Jawa
berbagai jenis binatang dapat hidup secara berdampingan dengan manusia, dari
binatang buas yang berdampingan secara jauh, yakni di hutan, sampai binatang
piaraan yang berdampingan hidup di sekitar rumah tinggal orang Jawa. Apabila
bertemu dengan harimau di hutan, misalnya, orang Jawa akan menyatakan ketemu
mbahne (bertemu embahnya), dengan ular dinyatakan dengan ana oyot (ada
akar), dan sebagainya, sebagai bentuk pepafi, tidak boleh menyatakan apa adanya.
Di bawah ini beberapa folklor binatang piaraan di Jawa akan disoroti maknanya
secara simbolis filosofis.

B. Folkor dan Pandangan Hidup Jawa

Menurut Danandjaja (1986: 1), folklor dapat diartikan sebagai sebagian
kebudayan suatu kolektif macam apa saja, secara tradisional dalam versi yang
berbeda baik dalam bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak
isyarat atau alat bantu pengingat.

Bercdiasarkan tipenya, Brunvand (dalam Danandjaya, 1986: 19) menyatakan
bahwa folkor dapat dikelompokkan ke dalam tiga kelompck besar, yakni folkor
lisan {verbak folkore), folklore sebagian lisan {partly verbal volkiore) dan folkor
bukan lisan (non verbal folklore). Folkor lisan merupakan folklare yang bentuknya
memang murni lisan, antara lain {a) bahasa rakyat (folk spech): logat, julukan,
pangkat tradisional, title kebangsawanan, (b) ungkapan tradisional: peribahasa,
pepatah, pemeo, (c) pertanyaan tradisional: teka-teki, (d) Puisi rakyat, sepert
pantun, gurindam, syair, (e) cerita prosa rakyat seperti mite, legenda, dan dongeng,
dan (f) nyanyian rakyat.

Folkor sebagian lisan adalah folklor yang bentuknya merupakan campuran
unsur lisan dan bukan lisan. Yang tergolong dalam kelompok ini: perrainan rakyat,
teater rakyat, tari rakyat, adat-istiad, upacara, pesta rakyat, dan sebagainyz.
Adapun folkor bukan lisan terbagi menjadi dua, yakni kelompok material dan
bukan material. Yang material antara lain arsitekstur rakyat (bentuk bangunan),
kerajinan tangan termasuk pakaian dan perhiasan tubuh, makanan dan minuman
rakyat, obat-obatan tradisional. Yang bukan material yakni gerak isyarat tradisiona
(gesture), bunyi isyarat untuk komunikasi rakyat, musik rakyat. Berbagai tipe folkor
tersebut, juga dimiliki oleh masyarakat Jawa dengan berbagai makna simbolisnyz.

Dalam hubungannya dengan fungsinya, William R. Bascom (dalam Danandjzjz
1986: 19) menyatakan bahwa folklore jika dilihat dari pendukungnya mempunyz
fungsi yakni: (a) sebagai system proyeksi (projective system), yakni sebagai alzt
pencermin angan-angan kolektif, (b) sebagai alat pengesahan pranata-pranatz

dan lemhbaga-lembaga kebudayan, (c) sebagai alat pendiodikan anak (pedagogicz
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device), dan (d) sebagai alat pemaksa atau pengawas agar norma-norma
masyarakat selalu dipatuhi cleh kolektifnya atau fungsi pranata sosial. Folklor
Jawa, khususnya yang berhubungan dengan binatang piaraaannya, juga tampak
mempunyai fungsi-fungsi tersebut, vang sebagiannya masih relevan diterapkan,

Di atas telah disinggung bahwa folklor Jawa, telah diwarnai oleh berbagai
dasar budaya yang mempengaruhinya. Dalam hal ini Amin (2000:87) menyatakan
bahwa secara sadar atau tidak, masyarakat Jawa telah melakukan sinkretisasi
antara ajaran Islam dengan ajaran-ajaran dari luar Islam (Budha, Hindu, dan
kepercavaan asli} dengan cara mengadopsi kepercayaan, ritual, dan tradisi dari
agama lain, termasuk tradisi asli pra Hindu-Budha yang dianggap sesuai dengan
alur pemikiran mereka. Meskipun berupa percampuran, namun ajaran kejawen
masih banyak berpegang pada tradisi Jawa asli.

Folklor, oleh masyarakat Jawa yang sebagiannya disampaikan sebagai symbol
pesan, harapan atau setidaknya bersifat monumental, yang secara umum hendak
difungsikan bersama dalam masyarakatnya. Bagi masyarakat Jawa kehidupan ini
menekankan pada kebersamaan dan bersifat simbolis. Orang Jawa memandang dan
mengalami kehidupan mereka sebagai suatu keseluruhan yang bersifat sosial dan
simbolis. Cara berpikir orang Jawa yakni menyatukan dan menyelaraskan semua
gejala, oleh karena itu buah pikiran menjadi samar dan bercampurbaur. Demikian
pula hubungan sebab akibat. Perumusan atau symbol dianggap menyebabkan
keadaan-keadaan yang diinginkan {Mulder, 1870: 52).

Dalam hubungannya dengan simbclisme, menurut Herusatoto (1984: 98),
juga dinyatakan bahwa bentuk-bentuk simbolisme dalem budaya lawa sangat
dominan dalam segala hal dan dalam segala bidang. Hal ini terlihat dalam tindakan
sehari-hari orang Jawa sebagai realisasi dari pandangan dan sikap hidupnya yang
berganda. Bentuk-bentuk simbol tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga
macam tindakan simbolis yaitu, tindakan simbolis dalam religi, tindakan simbolis
dalam tradisi, dan tindakan simbolis dalam kesenian. Sedangkan maksud dan
tujuan simbol dari kebudayaan Jawa adalah sebagai tanda atau peringatan untuk
memperingati suatu kejadian, sebagai media atau perantara dalam religi, serta
sebagai media pembawa pesan atau nasehat. Simbol juga mempunyai bentuk yaitu
berupa bahasa (cerita, perumpamaan, pantun, syair, peribahasa), gerak tubuh
{tari), suara atau bunyi {lagu, musik), warna dan rupa, {lukisan hiasan, ukiran,
bangunan). Ungapan-ungkapan vang simbolis merupakan ciri khas dari manusia
lawa, vang dengan jelas membedakannya dari kelompok lainnya.

Menurut Soepanto, dkk (1992: 7) terbentuknya simbol-simbol di dalam
masyarakat itu berdasarkan nilai-nilai etis dan pandangan hidup yang berlaku di
dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan melalui simbol-simbol maka pesan-pesan
ajaran agama, nilai-nilai etis, dan norma-norma yang berlaku di dalam masyarakat

itu dapat disampaikan kepada semua warga masyarakat, sehingga penyelenggaraan
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upacara tradisional itu juga merupakan sistem sosialisasi. Demikian folklor Jawa
sangat kental dengan muatan-muatan simbolis, yang sebagiannya merupakan
representasi kehidupan sehari-hari. Hal ini juga terermin pada folklore Jawa dalam
hubungannya dengan binatang-binatang piaraannya.

C. Folklor Binatang Piaraan dan Simbolis-Filosofisnya

Masyarakat Jawa dikenal sebagai masyarakat agraris, vang dalam
kesehariannya juga ditunjang dengan pemeliharaan binatang ternak, meskipun
bukan dalam jumlah vang signifikan. Binatang peliharaan mereka, antara lain ayam,
kambing, lembu, dan unggas. Karena dekatnya kehidupan masyarakat Jawa dengan
piaraannya itu, sebagian binatang-binatang itu menjadi image terbentuknya folklor
Jawa. Berbagai folklor tersebut berfungsi secara simbolis dalam hubungannya
dengan pandangan hidup Jawa.

1. Ayam

Ayam, merupakan salah satu binatang piaraan yang sangat merata di Jawa.
Hampir setiap rumah di pedesaan Jawa memelihara ayam. Beberapa bagian
kehidupan orang Jawa, sering dipautkan dengan kehidupan ayam. Sebagai contoh,
ketika anak-anak Jawa makan nasi dan tidak habis, maka orang tua yang menyuapi
anak itu akan mengataken mengko ndhak pitike mati yang maknanya ‘habiskanlah
agar ayamnya tidak mat’. Ungkapan rakyat Jawa tersebut menandakan betapz
dekatnya anak-anak dengan ayam piaraannya. Ketika anak-anak Jawa belum bangun
di saat fajar, maka orang tua Jawa mengatakan aja nganti kalah karo tangine karo
pitik, mundhak refekine dithothol pitik, yang maknanya kalau bangunnya kalah pag
dengan ayam, maka rejekinya akan dimakan ayam. Suatu ungkapan lainnya, ialah
ketika seseorang berharap tentang sesuatu yang tidak dapat dipastikan hasilnyz.
maka akan dikatan aja njogakke ndhoge si blorok, yang artinya jangan mengharapkan
telur ayam dari yang blorok (warna ayam}. Ayam yang berwarna blorok, adalah jenis
ayarmn kampung atau ayam lawa, yang pada saatnya ia bertelur berhari-hari, sering
ada sehari atau dua hari ia tidak bertelur, yang bahasa Jawanya disebut /et, sehinggz
tidak dapat dipastikan hasilnya. Contoh ungkapan lainnya adalah orang Jawa harus
bekerja untuk mendapatkan rejeki, yang sering diungkapkan dengan kata ceceker
yang bermakna mencakar-cakar (seperti ayam) untuk mendapatkan makanan.

Dari contoh-contoh ungkapan rakyat tersebut di atas, setidaknya orang Jawa
telah menggunakan ayam sebagai bagian dari ethos kehidupannya, yakni untuk
mendorong anak agar mau makan, mendorong anak untuk bangun pagi hari
atau agar rajin, agar tidak berharap tentang sesuatu yang tidak dapat dipastikan
hasilnya, dan orang Jawa harus bekerja agar mendapatkan rejeki,

Orang Jawa sangat mengenal ayam, terutama dalam hal sifatnya yang rajir

dan disiplin dengan waktu. Setai hari, ayam selalu pulang pada waktu senja dari
mencari makan. Ketika hari mulai petang, mereka telah istirahat di kandangnyz
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masing-masing, yang kemudian bangun pada waktu fajar menyingsing, Orang Jawa
mencatat hal ini dalam bentuk suluk dalang ketika menjelang pagi dan menjelang
berakhirnya pementasan wayang purwa itu. Dalam suluk dalang itu dinyatakan
dengan baris pepetoking ayam wana (kokok-kokok ayam hutan). Ayam juga
sangat khas ketika bertemu dengan jodohnya. Bagi orang Jawa yang dengan sopan
berjalan membungkuk di hadapan orang lain, tercatat dalam budaya pernikahan,
yang dinyatakan dengan baris repepeh-repepeh pindha sata manggih krama
(membungkuk-bungkuk bagaikan ayam bertemu dengan jodchnya).

Bagi orang Jawa, ayam memang mempunyai makna yang penting. Hal ini
tampak juga dalam klasifikasi ayam yang begitu terrinci, yakni mulai dari kuthuk
(anak ayam yang baru menetas), jementhir (anak ayam yang bulu lembutnya mulai
berganti bulu yang agak panjang), sapihan (anak ayam yang mulai dipisahkan
dari induknya, kemanggang (anak ayam yang mulai layak untuk dimasak atau
dipanggang), dhere (ayam betina yang masih muda), jagoan (ayam jantan yang
masih muda), babon (induk ayam), dan jago (ayam jago). Tentu saja fungsionalisasi
masing-masing jenis itu berbeda-beda dalam budaya Jawa. Mulai dari telur ayam
Jawa, hanya jenis telur inilah yang sering dipergunakan sebagai srana (sarana), yakni
dipakai dalam sajen (sesajian). Kuthuk, sering dimanfaatkan untuk mengobati anak
yang sakit gatal-gatal, yakni dengan merebusnya lalu air rebusan kuthuk itu untuk
mandi. Jementhir, sering dimanfaatkan untuk perlengkapan sesaji doa bagi ibu
yang nyapih (menghentikan menyusui) anaknya. Sapihan, sering digunakan untuk
sesaji ketika orang Jawa memasuki rumah baru, sesaji among-among (tiap hari
kelahiran), dsb. Kemanggang, sering dipakai untuk pelengkap sesaji bermacam-
macam hajatan. Dhere dan jagoan, sering untuk pelengkap oleh-oleh ketika orang
tilik besan (berkunjung kepada besan, yakni keluarga menantunya). Ayam Jago,
selain untuk berbagai keperluan masakan, juga untuk keperluan khusus yakni
sebagai sesaji ingkung dan dikhususkan untuk ayam aduan.

Ayam jago bagi orang Jawa memiliki kedudukan yang penting. Sebagai symbol
kepala keluarga, hanya ayam jago yang telah berani kawin yang dimanfaatkan
sebagai sesaji jenis ingkung. Ingkung adalah jenis sesaji khusus, yang dibuat dari
ayam jago yang dimasak dengan kuah bumbu rasul, yakni bumbu santan gurih.
Kuah itu, dimanfaatkan untuk membuat sesaji nasi rasul. Adapun ayam jago yang
dibuat ingkung, setelah ayam disembelih, dibersihkan, lalu dibentuk dengan tali
sehingga menyerupai orang yang sedang sedheku atau bersembahyang, yakni
akinya ditekuk menyatu dengan dada, dan kepalanya ditekuk membungkuk
menempel dada. Ingkung ditengarai sebagai symbol imam dalam bersembahyang.
Kata ingkung sendiri, sering diartikan berasal dari kata ingkeng manekung yang
oermakna yang bersembahyang.

Bagi orang lawa, sesaji merupakan hal yang penting dalam hari-hari
<ehidupannya. Berbagai ubarampe atau perlengkapan sesaji di dalamnya
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memiliki maknanya masing-masing. Menurut Endraswara (2003: 17), tentang
ubarampe dalam sesaji sebagal wacana symbol yang digunakan sebagai srana
untuk ‘negosiasi’ spiritual kepada hal-hal gaib. Sesaji sering diartikan sebagai
persermnbahan dalam upacara keagamaan yang dilakukan secara simbolis dengan
tujuan berkomunikasi dengan kekuatan gaib. Segala bentuk sesaji yang digunkan
sebagai persembahan mempunyai makna simbclis dan tujuan tertentu, yang
dianggap sangat penting dalam kehidupan manusia Jawa. Ubarampe sesaji yang
sering tidak boleh ditinggalkan adalah ingkung, dari ayam jago yang secara simbaolik
bermakna sebagai imam dzalam bersembahyang.

Dalam tradisi Jawa, ayam jago juga dikenal sebagai ayam aduan. Sebagai
ayam aduan, ayam jago juga memiliki kedudukan penting dibanding dengan
jenis hinatang piaraan kambing dan lembu. Hal ini juga tampak pada jenis folklor
cerita rakyat di Jawa. Dari hasil suara binatang-binatang itu, oleh orang Jawa
disusunlah suatu cerita, yang kemudian tersebar secara lisan hingga terkenal.
Diceritakan bahwa pada mulanya vang mempunyai tanduk adalah ayam jago.
Suatu ketika tanduk ayam jago itu dipinjam oleh kambing dan lembu. Proses
peminjaman itu disaksikan oleh kuda. Setelah lama berselang, tanduk yang
dipinjam oleh kambing dan lembu itu tidak juga dikembalikan, oleh karena itu,
setiap kali ayam jago itu menagihnya. Dalam bahasa Jawa ayam jago itu menagih:
Endi sungukuuuu?, sebagaimana suara ayam jago, yang berarti ‘mana tandukku?”’.
Kambing sebenarnya ingin mengembalikan, tetapi besuk, maka sebagaimana
suara kambing, ia menjawab dalam bahasa lawa: Embennn !, vang berarti ‘besuk’
(besuk mengembalikannva). Berbeda denagn kambing, lembu sengaja tidak akan
mengembalikan tanduk itu, maka ia menjawab tagihan ayam jago, seperti halnya
suara lembu, dengan bahasa Jawa: Emooooh |, yang berarti ‘tidak mau’ {tidak mau
mengembalikan). Kuda sebagai saksinya, menanggapi kebodohan ketiga binatang
tersebut, dengan tertawa agak geram sebagaimana suara kuda: Eh eh eh eeeeeehh,
hmmm! . Demikianlah seterusnya setiap ayam jago itu menagih pada kambing dan
lembu, maka kambing dan lembu selalu tidak mengembalikan tanduknya, dan
kudapun tertawa geram.

Di Jawa, terdapat suatu tradisi menyabung ayam jago. ltulah sebabnya, kata
jago diucapkan daiam bentuk bahasa krama sawung yang dalam bahasa Indonesia
menjadi sabung yang bermakna khusus yakni menyabung ayam. Tradisi sabung
ayam ini sangat terkenal sejak jaman kerajaan sehingga banyak cerita rakyat
yang dibumbui oleh cerita sabung ayam ini, antara lain cerita Kemandaka Adu
Jago (Kamandaka menyabung ayam) yang berlatar cerita Jawa-Pajajaran, cerita
Pranacitra yang suka menyabung ayam di wilayah Mataram, sehingga bertemu
dengan Rara Mendut, dan sebagainya. Istilah jago sebagi binatang yang diadu,
menjdi makna yang meluas, vakni sesuatu yang diandalkan atau dijagokan. Hal ini
diberlakukan dalarm bherbagai tradisi yang bersifat pertandingan atau permusuhan

antara dua kubu atau lebih, dalam perlombaan, dalam perselisihan, tinju, komite,
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dzlam mengandalkan sesuatu, dan sebagainya. Dalam hal ini mereka vang
certanding itu dinamakan jago. Dalam wayang terdapat lakon Kangsa Dewa adu
ago, yang mengadu antara raksasa Suratimantra dengan Werkudara hingga salah
s2tu, yakni Suratimantra meninggal. Penulis Jawa yang menulis dalam bentuk
sembang, juga sering menyebut dengan istilah sinawung ing sekar (sinawung
-esmining kidung). Kata sinawung berasal dari kata sawung yang merupakan
czhasa halus (krama) dari kata jago, berarti dijagokan atau diandalkan dalam
sentuk tembang. Hal ini juga terjadi dalam rangka pemilihan wakil rakyat, yakni
:okoh yang akan dipilih akan disebut jago, sehingga ketika ia mendaftarkan sebagai
zalon yang dipilih maka aktivitas itu disebut njago. Sedemikian besarnya pengaruh
rzdisi mengadu ayam itu, sehingga muncul anggapan atau sekedar cerita bahwa
zvam jago itu pemberani. Dalam hal keberaniannya, ayam jago memiliki senjata
zndalan, yakni taji. Kata taji dalam bahasa Jawa adalah jalu yang juga bermakna
zxi-laki. Dengan demikian menjadi jelaslah bahwa ayam jago adalah lambang
«=beranian, sebagaimana laki-laki haruslah pemberani, atau jago itu memang
sebagai symbol laki-laki, Pada cerita di atas, selain taji, semula ayam jago juga
mempunyai senjata lainnya yakni tanduk atau sungu, yang letaknya di kepala. Tentu
szia hal itu sebagai symbol bahwa laki-laki haruslah juga mengandalkan otaknya,
-ila tidak, maka ia akan ditertawakan orang lain sebagaimana cerita di atas, yakni
=yam jago yang ditertawakan oleh kuda.

2. Kuda

Avam jago diceritakan bahwa kedudukannya diistimewakan, yakni memiliki
==nduk yang dipinjamkan pada lembu dan kambing, tetapi dalam cerita tersebut,
oilz salah langkah, maka kedudukan jago itu akan ditertawakan oleh kuda. Dengan
<=t2 lain jago ditempatkan di bawah kuda, karena kuda dianggap lebih mampu
cerpikir cerdas. Kuda itu mentertawakan jago, lembu dan kambing. Jago vang
cemberani itu telah kehilangan andalannya, yakni tanduk, namun tanduk itu
cun tidak banyak berfungsi di tangan lembu dan kambing, karena di Jawa tidak
=rdapat atau tidak menonjol adanya tradisi mengadu lembu atau kambing (adu
Jomba), kecuali kata embek sebagai bentuk cnomatopis dari suara kambing, sering
Z'mzknai kalah. Artinya, dimata crang Jawa kambing memang bukanlah jago vang
‘=goan, karena suaranya saja bermakna kalah.

Di Jawa kedudukan kuda memang sangat tinggi. Pada jaman Jawa Kuna,
sziah satu jenis kurban persembahan kepada dewanya, di Jawa dikenal dengan
stilzh aswaweda yakni kurban kuda, yang merupakan jenis kurban yang termasuk
stimewa. Pada jaman lawa Baru, keistimewaan kuda sering disampaikan dalam
oentuk idiom, bahwa bagi Privayi Jawa, akan dinyatakan berhasil atau sempurna
cila memiliki wisma (rumah), curiga (keris), wanite (wanita), kukila (burung
khususnya perkutut) dan turenggo (kuda). Kelima hal tersebut bagi orang

lzwa dipercaya sangat berhubungan dengan nasib pemiliknya, yakni nasib baik
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rmaupun nasib yang buruk. Kelima hal tersebut juga menjadi patckan kemapanan
dan kewibawaan seorang Priyayi lawa, yakni rumah tinggal, senjata andalan
{piandel), wanita sebagai isteri, burung perkutut sebagai piaraan kesenangan atau
kebahagiaannya (klangenan), dan kuda sebagai wahana atau kendaraannya ketika
itu. Tidak berlebihan bila bahasa halus (krama) dari kuda adalah kapal yang juga
berarti perahu,

Begitu pentingnya kuda bagi orang Jawa, sehingga untuk memilih kuda yang
baik, orang Jawa akan memperhatikan dari cirri-ciri fisiknya, yakni warna kuda itu,
dimana pusat putaran rambutnya (uyeng-uyeng), bagaimana bentuk dan ukuran
fisiknya, susunan giginya, jenis matanva, hingga bentuk pahanya. Dalam hal warna
kuda, misalnya, bila pada keempat kakinya, yakni di bawah dengkulnya putih, maka
disebut kuda pancal penggung, merupakan kuda yang sangat istimewa, yakni
barang siapa yang kuat memiliki atau memelihara kuda itu, ia akan hidup tenteram
dan berkecukupan (mulya lan kasembadan). Berbagai pengetahuan tentang cirri-
ciri kuda yang bagus yang membawa keberuntungan dan kuda yang jelek yang
membawa kecelakaan bagi pemiliknya, disebut katuranggan. Kata katuranggan
berasal dari kata turangga yang berarti kuda. Pengetahuan tentang katuranggan
sering dituangkan dalam buku kumpulan pengetahuan yang disebut Primbon yang
berarti simpanan (simpanan ilmu pengetahuan Jawa). Istilah katuranggan itu
kemudian baru berkembang untuk diberlakukan bagi cirri-ciri selain kuda, yakni
ciri-ciri wanita, yang disebut koturangganing wanita, dan ciri-ciri ayam jago, yang
disebut katurangganing jago, dan ciri-ciri perkutut yang disebut katurangganing
kukila {perkutut).

Dalam hubungannya dengan kuda sebagai wahana tunggangan, masyarakat
Jawa telah mengenal pelatihan bagi binatang khususnya kuda ini, Kuda sengaja
dilatih untuk diberi aba-aba atau tanda-tanda khusus untuk ditunggangi, berlari,
berhenti, berbelok dan sebagainya. Di pedesaan, hasil dari latihan itu dipakai oleh
para sais untuk mengendalikan kuda pada kereta atau dokar. Di kerajaan, kuda
juga disertakan dalam latihan untuk berperang. Dalam tradisi kerajaan di Jawa
terdapat tradisi latihan perang itu dilakukan pada hari sabtu (dalam bahasa Jawa
Setu}, sehingga terdapat peribahasa kaya belo melu seton, yang berarti seperti
anak kuda vang mengikuti latihan pada hari Sabtu, yang maknanya orang yang
hanya sekedar ikut-ikutan tidak memiliki prinsip yang pasti. Kuda juga telah dicatat
oleh orang Jawa sebagai binatang yang tidak mengenal lelah. Kuda dikenal sebagai
binatang yang tidak memiliki pusar yang bahasa Jawanya wude/. Bagi orang Jawz
vang dianggap gigih, tidak mudah menyerah atau tidak gampang merasa capek,
dinyatakan kaya jaran ora duwe wudel yang artinya seperti kuda tidak punya pusar.
Dengan demikian, bagi orang Jawa, kuda bermakna sebagai symbol kegigihan, yang
menjadi wahana keberhasilan. Tidak berlebihan bila ukuran keberhasilan priyayi

Jawa, salah satunya adalah turangga atau kuda itu.
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3. Perkutut

Seperti halnya kuda, burung Perkutut, telah lama di percaya oleh orang lawa
s=2zgai binatang vang berhubungan dengan nasib pemiliknya. Perkutut, bagi
o=nz Jawa akan dilihat dari suaranya dan ciri-ciri fisiknya (katuranggan). Dari
= ~-ciri fisiknya, antara lain, perkutut akan dilihat, ukuran besar badannya, warna
= _nya, jumlah sisik-sisik di kakinya, jumlah far (bulu sayapnya), bentuk paruhnya,
—=tz2nya, dan sebagainya. Setiap ciri-ciri itu secara kompilatif akan menghasilkan
=='s perkutut tertentu yang ditengarai mampu membawa keberuntungan nasib
c=miliknya. Namun demikian, masyarakat Jawa juga percaya bahwa segala
s=su3tunya ada batas-batasnya (winates). Artinya, bagi yang tidak mampu
r=-ogonan atau ditempati oleh perkutut vang sangat bagus, maka justru dapat
—=mbawa petaka. Untuk mengusahakan agar menjadi mampu, juga ada syarat-

swzrztnya yang disebut /aku atau langkah-langkahnya, antara lain langkah lahiriah
=«ri mampu merawat perkutut itu dengan baik, dan langkah batiniah yakni
—=znizlin hubungan batiniah dengan segala yang melingkupi kehidupan ini. Jadi,
«=ozrhasilan memiliki perkutut yang baik, bukan hanya mengetahui katuranggan
©_Tut, tetapi juga berusaha untuk mendapatkannya dan merawatnya dengan baik.

Dari suaranya, perkutut akan dinilai dari seberapa kung-nya, yakni kerasnya
<.=7z, besarnya suara, gema suaranya, dan keberaniannya bersuara. Tidak
—=ngnerankan bila sampai saat ini masih sering terjadi konser burung perkutut
_~tuk dinilai keberhasilannya dalam bersuara. Dalam bahasa lawa perkutut yang
o=suara di sebut manggung yang berasal dari kata enggung mendapat prefiks aktif

—2-}. Kata anggung, disamping bermakna suara burung, juga berarti ‘sering’ atau
z=zlu’. Agaknya keduanya memang berhubungan, yakni suara burung perkutut
“_ cenderung sama atau selalu begitu. Hal ini sebagai symbol dari tabiat atau

w=z72k, vakni tabiat atau watak perkutut itu sebagai symbol harapan pemiliknya,
=«ni bersuara yang paling bagus. Banyak orang Jawa yang percaya bila memiliki
s=r<utut yang suaranya bagus, maka akan membawa keberuntungan tersendiri,
=enl menyangkut ketenteraman rumah tangganya dan kecukupan materinya.

=7y2k pecinta perkutut yang meyakini, bahwa mendengarkan suara perkutut

Kebapusan suara anggungan kutut, kemudian menjadi symbol kebahagiaan
~'r dan batin atau kebahagiaan dunia dan harapan kebahagiaan di akhirat. Hal inilah
=7z kemudian membentuk kata panggung, yakni tempat manggung, terutama
—anggung bagi manusia. Pada kenyataannya, yang disebut panggung adalah tempat
~z dibuat tinggi yang bertujuan agar dapat dilihat oleh orang banyak. Bagi orang
dunia tempat hidup ini juga berarti panggung. Tidak berlebihan bila di Kraton
“zsunanan Surakarta terdapat bangunan Panggung Sangga Buwana. Bila dalam lagu
“~mad Albar dinyatakan bahwa dunia ini panggung sandiwara, maka orang Jawa
==czra filosofis mencatat hal itu mulai dari istilah panggung itu sendiri.

w g
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Seperti halnya perkutut, hasil suara di panggung hidupnya, akan dinilai, oleh
lingkungannya, manusia membawakan hidupnya di dunia juga akan dinilai oleh
lingkungannya. Panggung, dalam tradisi masyarakat Jawa adalah berkaki empat.
Hal ini juga diperkuat dengan nama empat kaki kuda yang putih yang disebut
pancal panggung. Hal ini berhubungan dengan pandangan hidup Jawa tentang
kiblat papat, sebagai symbol dari lingkungan hidup dan kehidupan manusiz
lawa. Adapun diri manusia yang berada di panggungnya adalah pancer, dalam
konteks kibfat papat lima pancer. Endraswara (2003: 41) menyatakan bahwz
dalam pandangan kosmologi Jawa, alam semesta ini terdiri dari makrokosmos dar
mikrokosmos. Alam kosmis ini dibatasi kiblat papat lima pancer, yakni arah wetor
(timur), kidu/ (selatan), kulon (barat) dan lor (utara), serta pancer (tengah). Jad
kiblat papat merupakan unsur-unsur yang berada di lingkungan nidup manusiz,
yang berpengaruh pada kehidupan manusia itu. Adapun pancer adalah din
manusia, sebagai pancer atau pusatnya, yang harus mengendalikan kehidupan
dirinya. la, seperti halnya perkutut, berada di panggung yang harus mampt
manggung dengan baik, tampak baik, terdengar baik, dan seterusnya sehinggz
“Yang Empunya” akan menilai baik.

Bagi masyarakat Jawa, agar dapat monggung dengan baik atau dengs-
sempurna, maka ia harus tahu tentang sangkan paraning dumadi, yakni asal dz=
tujuan hidup manusia. Seperti yang dikemukakan cleh Koesnoe {2007: 55), bahw=
budaya lawa mengacu pada konsep sangkan paraning dumadi, bahwa manus=
dengan segala yang ada di alam semasta ini adalah ciptaan Sang Maha Esa, d==
semuanya akan kembali kepada asalnya yaitu Tuhan Yang Maha Esa, Tuhan Yang
Wlaha Empunya. Di dalam pandangan Kejawen yang paling mendasar adalah bahw=
orang Jawa percaya kepada adanya yang Maha Hidup, sedangkan kesempurnaz-
berarti mengerti tentang awa! dan akhir hidup manusia atau wikan sangkan parc=
Dengan demikian terjadi koordinasi antara realitas dan idealitas. Hal ini seperti yanz
diungkapkan Ali (1986: 9) bahwa dalam konsep kepercayaan Jawa, kehidupan ya=z
terkoordinasikan antara manusia dan alam sekitarnya merupakan system kehidupz=
yang didambakan, karena itu dalam pengertian simbolis, kesatuan atau koordinasi =
dipahami sebagai hubungan harmonis antara jogad gedhe (tata kosmos} dan jogos
cilik {manusia), yakni bahwa suatu proses sangkan paran adalah titik pengetahuz=
asal-usul manusia dan kehidupan manusia.

Seperti halnya kemampuan kanggonan perkutut yang baik, maka agar dap=
selalu dapat menyadari tentang sangkan paraning dumadi, juga diperlukan suz=
laku. Laku dalam hal ini adalah kesadaran akan panggung, bagaimana hz=
manggung, tujuan manggung, dan sebagainya, sehingga mampu menjadi loe="
(vang mlakukan lako, atau tokoh utama). Itulah yang sering diungkapkan dengz-
istilah manggung dadi lakon, yakni setiap saat mampu menyadari keberadazanm=
dan berusaha untuk manggung dengan sebaik-baiknya (eling lan waspada). Itu ==

sebabnya burung perkutut sengaja dihadirkan secara istimewa dalamkehiduz=s
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=iyayi Jawa, dengan tujuan ketenteraman lahir batin dan sebagai sarana pengingat
«=szdaran akan keberadaannya sebagai manusia.

D. Simpulan

Folklor Jawa, banyak bermuatan pesan-pesan secara simbolis filosofis, di
=~tzranya diwujudkan dalam bentuk folklor dalam hubungannya dengan binatang
=zrzan yang sering dihadapinya sehari-hari. Di antara binatang-binatang piaraan
=u yang tampak menonjol bagi orang Jawa, antara lain ayam khususnya jago, kuda,
==n burung perkutut. Keberadaan folklor-folklor itu, setidaknya berfungsi sebagai
s=rz2na pengingat akan kesadaran keberadaan manusia Jawa dan bagaimana ia harus
—='zngkah di selanjutnya.
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